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INDEKS UNTUK KEBERSIHAN MULUT

• OHI ( Green and Vermillion)
Tujuan : 
• study epidemiology penyakit perio dan kalkulus
• untuk menilai hasil guna dari pikatan gigi
• evaluasi praktek KGM
• untuk melihat jangka pendek/panjang dari program 

kesmas
OHI terdiri dari 2 komponen : Debris Index dan Calculus 
Index









right anterior left total

buccal lingual labial   lingual buc        ling buc/lab    ling

upper 3            1 2          2 3          1 8           4

lower 2            2 1           1 1           4 4           5

total 5             3    3          3 4           5 12         9

Debris Index = (The total of the upper and lower buccal-scores) + (The total of 
the upper and lower lingual-scores) /(The number of segments scored). 

Debris Index = (12+9) / 6= 3.5

DEBRIS INDEX



right anterior left total

buccal    lingual labial      lingual buccal lingual buc/lab   lingual

upper 3            1 2            2 3           1 8           4

lower 2            2 1            1 1           2 4           5

total 5            3 3            3 4           3 12         9

CALCULUS INDEX

Calculus Index = (The total of the upper and lower buccal-scores) + (The 
total of the upper and lower lingual-scores) /(The number of segments 
scored). 
Calculus Index = (12+9) / 6= 3.5



• The average individual or group debris and calculus 
scores are combined to obtain Oral Hygiene Index, as 
follows. 

• Oral Hygiene Index = Debris Index + Calculus Index 3.5 
+ 3.5 = 7

• INTERPRESTATION 
  

Total skor OHI Status OH
0   - 2,4    baik/ good

2,5 – 6    sedang/fair

6,1 – 12    buruk/poor







gigi yang diukur :  16 ( buc)   11 (lab)   26 ( buc)
                              46 (ling)    31 (lab)   36 ( ling)















A, The Marquis color-coded probe. Calibrations are in 3-mm sections. B, The 
UNC-15 probe, a 15-mm-long probe with millimeter markings at each millimeter 
and color coding at the 5th, 10th, and 15th mm. 
C, The University of Michigan "O" probe, with Williams markings (at 1, 2, 3, 5, 7, 
8, 9,and 10 mm). 
D, The Michigan "O" probe with markings at 3, 6, and 8 mm. 
E, The WHO (World Health Organization) probe, which has a
0.5 mm ball at the tip and millimeter markings at 3.5, 8.5, and 11.5
millimeters and color coding from 3.5 to 5.5 mm.



DITUNGGU PERDARAHAN SAMPAI 
30 DETIK 





Gigi indeks dan permukaan 
gingival yang diukur
Gigi indeks : 16, 21, 24, 36,   
41, 44
Area gigi yang diukur : 
bagian mesial, facial/labial, 
distal, lingual/palatal 
   -Bisa juga seluruh gigi 
diperiksa 

Distal palatal mesial buccal D+P+M+B      
      4

elemen distal palatal mesial buccal D+P+M+B       
4

            
            
            
            
            
            
            
            
 Jumlah A  Jumlah B

 
Distal lingual mesial buccal D+L+M+B      

4
elemen distal linguall mesial buccal D+L+M+B       

4

            
            
            
            
            
            
            
            
 Jumlah C  Jumlah D

 
GI = A + B+C+D
       Jumlah gigi
 
Kriteria 
Gingivitis ringan : 0.1 -1.0
Gingivitis sedang : 1.1 - 2.0
Gingivitis berat : 2.1 - 3.0















KRITERIA INDEKS PERIODONTAL

• 0 : gingiva normal
• 1: terlihat daerah inflamasi pada gingiva bebas/fgm tapi 

perluasan tidak mengelilingi gigi
• 2: inflamasi meluas mengenai gigi
• 4: menggunakan Ro bila ada resorbsi tulang
• 6: telah terjadi pembentukan poket
• 8 : destruksi disertai kehilangan fungsi pengunyahan. gigi 

goyah dan kadang terjadi drifting
Nilai PI per orang :  jumlah nilai individu
                                jumlah gigi yang diperiksa

























Indeks DMF-T (DMF-Teeth) untuk gigi permanen

Decay : Jumlah gigi karies yang tidak ditambal / yang masih dapat ditambal.

Missing : Jumlah gigi yang indikasi untuk dicabut / gigi yang telah hilang karena karies.

Filling : Jumlah gigi yang telah ditambal dan masih baik.

Angka DMF-T menggambarkan banyaknya karies yang diderita seseorang. DMF-T maksudnya 
karies dihitung per gigi, artinya gigi yang memiliki karies lebih dari 1 (misal karies pada gigi 
molar 1 permanen terdapat karies di oklusal dan di bukal maka karies tetap dihitung ”satu”). 
Beda dengan indeks karies DMF-S (Surface) maka karies dihitung perpermukaan, jadi pada 
kasus diatas karies/dcay dihitung ”dua”). Pada indeks DMF-T juga tidak membedakan kedalam 
karies, misalnya karies superficial, media atau profunda.





Kategori DMF-T menurut WHO :

0,0 – 1,1 = sangat rendah

1,2 – 2,6 = rendah

2,7 – 4,4 = sedang

4,5 – 6,5 = tinggi

6,6 > = sangat tinggi

Indeks def-t untuk gigi sulung

Indeks ini sama dengan DMF-T hanya saja indeks 
def-t digunakan untuk gigi sulung. e disini 
maksudnya eksfoliasi = jumlah gigi sulung yang 
hilang karena karies atau harus dicabut karena 
karies. Namun beberapa penelitian eksofoliasi tidak 
digunakan df-t karena mencegah kemungkinan 
terjadinya kesalahan, sebab apakah karies tersebut 
benar-benar hilang karena karies atau bukan. Pada 
gigi sulung sering kali gigi hilang karena faktor 
resobsi fisiologis atau trauma.






